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RINGKASAN 

MUHAMMAD RIFA’I. Sebaran dan Keparahan Penyakit Gugur Daun pada 

Tanaman Karet (Hevea brasiliensis muell. Arg) di Kabupaten Barito Kuala 

dibimbing oleh Mariana dan Ismed Setya Budi. 

 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan komoditas perkebunan 

yang penting, baik secara nasional maupun internasional. Indonesia pernah 

menguasai produksi karet dunia dengan mengungguli produksi negara lain. 

Budidaya tanaman karet merupakan sumber pendapatan yang sangat penting bagi 

Indonesia selama 30 tahun terakhir. Sebagai bagian integral dari kawasan 

pertanian, perkebunan menjadi sektor yang memiliki fungsi penting dan dalam 

proses pembangunan utama untuk meningkatkan pemenuhan dan kesejahteraan 

masyarakat, devisa melalui ekspor, ketersediaan tenaga kerja, pemenuhan 

kebutuhan dalam negeri, bahan pabrik, penambahan dan kemampuan serta lebih 

baik dalam pemeliharaan sumber daya energi alam secara berkelanjutan. Salah 

satu kendala dalam peningkatan produksi getah (lateks) tanaman tanaman karet 

adalah adanya serangan penyakit. Penyakit terpenting pada tanaman karet adalah 

penyakit gugur daun yang disebabkan oleh cendawan patogen. 

Berdasarkan hasil survei awal diperoleh beberapa informasi tentang 

adanya fenomena gugur daun pada tanaman karet yang tidak seperti biasa. 

Dikarenakan fenomena gugur daun ini bisa terjadi lebih dari satu kali dalam 

setahun dan mengurangi hasil produksi lateks. Gugur daun ini menyebabkan 

penurunan produksi lateks hingga 50%, bahkan pada kondisi lanjut tanpa adanya 

perawatan tanaman karet dapat busuk dan mati. Barito Kuala merupakan salah 

satu Kabupaten di Provinsi Kalimantan Selatan yang termasuk daerah dataran 

rendah dan termasuk salah satu wilayah sentra tanaman karet. Kabupaten Barito 

Kuala memiliki 17 kecamatan, dari 17 kecamatan ada 16 kecamatan yang 

memiliki areal pertanaman karet. Mulai tahun 2021, penyakit gugur daun mulai 

terdeteksi menyerang perkebunan karet di Kalimantan Selatan. Di Kabupaten 

Tabalong 316 ha, Hulu Sungai Utara 151 ha, Kotabaru 30 ha, dan Tanah Bumbu 



2 

127 ha. Namun belum ada laporan serangan daun gugur di Kabupaten Barito 

Kuala. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran dan intensitas penyakit 

gugur daun pada tanaman karet di Kabupaten Barito Kuala. Penelitian ini 

menggunakan metode survei pengambilan sampel dengan stratified purposive 

random sampling dan membuat kuesioner sebagai data pendukung. Survei 

dilakukan di Kabupaten Barito Kuala pada empat Kecamatan sentra tanaman karet 

yang dipilih yaitu Kecamatan Wanaraya, Barambai, Marabahan dan Anjir Pasar, 

masing-masing kecamatan dipilih tiga desa. Setiap desa diambil sampel secara 

diagonal dengan masing masing titik sampel 25 pohon sehingga ada 125 pohon 

per desa dengan total wilayah sampel 12 desa. Sehingga dalam empat kecamatan 

ada 1.500 pohon yang diamati. Parameter yang diamati adalah kejadian dan 

keparahan penyakit gugur daun karet. 

Penyakit gugur daun karet sudah tersebar di Kabupaten Barito Kuala, 

dengan tingkat kejadian penyakit 100% dan keparahan penyakit yang berbeda-

beda. Tingkat keparahan penyakit gugur daun karet di Kabupaten Barito Kuala 

rata-rata cukup parah yaitu 65%. Tingkat keparahan di setiap lokasi bervariasi, 

mulai dari 48% di Desa Gandaria, Kecamatan Anjir Pasar, hingga 82% di Desa 

Kolam Kiri Dalam, Kecamatan Barambai. Di Kecamatan Barambai rata-rata 

tingkat keparahan penyakitnya sebesar 70%, di Kecamatan Wanaraya juga hampir 

sama yaitu 71%. Di Kecamatan Marabahan lebih rendah yaitu 66%. Kecamatan 

yang paling rendah adalah Kecamatan Anjir Pasar yang hanya 52%. 
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